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Kesenian ebeg merupakan kesenian rakyat yang ada di wilayah Eks-Karesidenan Banyumas. Kesenian ebeg memiliki tiga unsur pembangun yang tidak dapat dipisahkan yaitu, gerak tari, tembang, dan musik. Tembang iringan menjadi pembangun suasana dalan pertunjukan kesenian ebeg. Tembang iringan pada kesenian ebeg tidak hanya menjadi hiburan saja tetapi juga dijadikan sebagai media dakwah. Tembang-tembang iringan pada kesenian ebeg  merupakan sebuah struktur yang mempunyai makna.Tembang Iringan pada kesenian ebeg dianalisis dengan menggunakan teori struktural-semiotik yaitu dengan menganalisis unsur-unsur yang membangun tembang tersebut, serta menafsirkan makna yang terkandung didalamnya.


Permasalahan yang ada dalam penelitian ini adalah bagaimana struktur dan makna yang terkandung dalam tembang iringan pada kesenian ebeg di Kabupaten Banjarnegara. Tujuan dari penelitian ini adalah mengetahui bagaimana struktur dan makna yang terkandung dalam tembang iringan pada kesenian ebeg di Kabupaten Banjarnegara. Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan struktural. Data dalam penelitian ini berupa teks tembang iringan pada kesenian ebeg. Sumber data penelitian ini adalah tembang iringan pada kesenian ebeg.


Berdasrkan analisis struktural-semiotik tembang iringan pada kesenian ebeg di Kabupaten Banjarnegara ini dapat diketahui struktur fisik dan struktur batin yang membangun tembang-tembang iringan pada kesenian ebeg serta makna yang terkandung dalam tembang-tembang tersebut. 


Penelitian tembang iringan pada kesenian ebeg di Kabupaten Banjarnegara dengan menggunakan teori struktural-semiotik ini diharapkan dapat dianalisis kembali mengenai bagaimana pengaruh tembang iringan pada kesenian ebeg tersebut bagi masyarakat









